BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada
bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kemampuan seni tari pada anak
kelompok B di TK Negeri Pembina Desa Wanggaras Barat Kecamatan Lemito
Kabupaten Pohuwato Provinss Gorontalo yakni wiraga, wirama dan wirasa.
Berdasarkan indikator tersebut kemampuan anak dalam seni tari sudah efektif.
Dimana dari 12 anak yang ada di kelas B yang dapat melakukan seni tari hanya 9
anak serta 3 anak lainnya belum dapat melakukan gerakan tari dengan baik. Hal
ini dikarenakan setigp anak memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda dan
bimbingan dari guru dan orang tua juga sangat berperan penting dalam
perkembangan kemampuan anak dalam melakukan tari. Kegiatan pembelgaran
yang dilakukan juga perlu dilakukan secara perorangan atau individu sehingga
dapat mempengaruhi perkembangan seni tari pada anak.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian, peneliti mengemukakan beberapa saran
sebagai berikut.
1. Bagi pendidik
Lebih mengkaji kemampuan apa saja yang dapat dikembangkan pada anak
dadam menari serta sebagai bahan masukan yang sangat berharga
mengenai seni tari pada anak.
2. Bagi orang tua
Memberikan bimbingan kepada anak mengena ha-ha yang
mempengaruhi kesulitan anak dalam menari sehingga nantinya orang tua
akan lebih memberikan perhatian, dukungan dan selalu setia serta sabar
dalam menuntun anaknya untuk menjadi kreatif dalam hal kesenian.
3. Bagi pendliti
Sebagai bahan acuan dalam mengembangkan potensi penulisan karyatulis
ilmiah dalam memberikan informasi mengenai kemampuan seni tari pada
Anak Kelompok B.
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